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ABSTRAK
Latar Belakang: Columbia agar dengan suplementasi darah domba merupakan agar yang
banyak digunakan sebagai media kultur S. pneumoniae. Namun kegagalan untuk
menumbuhkan S. pneumoniae masih sering terjadi, karena bakteri ini hanya dapat tumbuh di
lingkungan dan dengan nutrisi tertentu. Pada penelitian ini diharapkan penggunaan agar darah
domba dengan Trypticase Soy Agar (TSA) dapat meningkatkan sensitivitas kultur S.
pneumoniae dari spesimen Klinis.
Tujuan: Membandingkan pertumbuhan S. pneumoniae dari spesimen klinis yang ditanam
pada media agar darah domba dengan jenis agar yang berbeda.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain true experimental-post test only. Sampel
penelitian adalah 16 swab nasofaring dari subjek sehat yang disimpan dalam media Skim milk,
Tryptone, Glucose, and Glycerin (STGG) pada suhu -80°C (n=16). Sampel ditanam pada
media ADDG-COL dan ADDG-TSA dan dilakukan pengamatan pada 18, 24, dan 48 jam
setelah inkubasi meliputi kuantitas koloni, diameter koloni, diameter zona hemolisis, dan
karakteristik koloni. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji Student —T (skala numerik,
distribusi normal) atau uji Mann Whitney (skala numerik, distribusi tidak normal) dan uji Chi
Square (skala nominal dan ordinal).
Hasil: Pada penelitian didapatkan perbedaan namun tidak bermakna pada kuantitas koloni
(p=0,238; 0,238; 0,238), diameter koloni (p=0,985; 0,497; 0,939), diameter zona hemolisis
(p=0,275; 0,104; 0,109) dan karakteristik (p=0,654; 1,000; 0,685).
Kesimpulan Pertumbuhan S. pneumoniae pada media agar darah domba dengan TSA tidak
lebih baik dibandingkan dengan pada media agar darah domba dengan Columbia agar.
Kata Kunci: Agar Darah Domba, Columbia agar, Trypticase Soy Agar, Streptococcus
pneumoniae.

ABSTRACT
COMPARISON OF STREPTOCOCCUS PNEUMONIAE GROWTH IN SHEEP
BLOOD AGAR TRYPTICASE SOY AGAR WITH COLUMBIA AGAR
Background: Columbia agar with sheep blood supplementation is widely used as culture
medium of S. pneumoniae. However, S. pneumoniae often fail to grow because the bacteria
can only grow in certain environment and with certain nutrients. In this study are expected to
use Sheep Blood Agar (SBA) with Trypticase Soy Agar (TSA) can increase the sensitivity of
the culture of S. pneumoniae from clinical specimens.
Aim: To compare the growth of S. pneumoniae from clinical specimens on sheep blood agar
medium with a different kind of agar base.
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Methods: This study used a true design experimental-post test only. The sample is 16
nasopharyngeal swabs from healthy subjects stored in Skim milk, Tryptone, Glucose, and
Glycerin (STGG) media at -80 ° C (n = 16). Sample cultured on media SBA with Columbia
agar and SBA with TSA then observed at 18, 24, and 48 hours after incubation include the
quantity of colony, diameter of colony, diameter of hemolysis zone and colonies’
characteristics. Hypothesis test used is the Student T-test (numerical scale, normal
distribution) or Mann Whitney (numerical scale, the distribution is not normal) and Chi
Square test (nominal and ordinal scale).

Result: No significant differences found in the quantity of colonies (p=0.238; 0.238; 0.238),
diameter of colony (p=0.985; 0.497; 0.939), diameter of hemolysis zone (p=0.275; 0.104;
0.109) and the colonies’ characteristics (p=0.654; 1.000; 0.685).

Conclusion: The growth of S. pneumoniae in sheep blood agar medium with TSA is no better
than in sheep blood agar medium with Columbia agar.

Keywords: Sheep blood agar, Columbia agar, Trypticase Soy Agar, Streptococcus
pneumoniae.

PENDAHULUAN Kolonisasi S. pneumoniae pada

Streptococcus pneumoniae yang nasofaring menjadi kunci dari pemahaman
sering dikenal sebagai pneumokokus patogenesis penyakit yang disebabkan oleh
merupakan penyebab infeksi saluran S. pneumoniae sehingga kultur swab
pernafasan yang paling sering ditemukan nasofaring banyak digunakan dalam
di negara berkembang. Kelompok yang penelitian efektivitas vaksin dan kepekaan
berisiko terkena penyakit akibat infeksi S. antibiotik.™® Selain itu, kolonisasi S.
pneumoniae seperti pneumonia, sepsis, dan pneumoniae pada nasofaring diketahui
meningitis adalah anak-anak, lansia, dan dapat menggambarkan persebaran lokasi
pasien dengan defisiensi imun.? Bakteri serotipe S. pneumoniae yang ada di
ini  menjadi penyebab utama dalam masyarakat, data tersebut diperlukan untuk
peningkatan angka morbiditas  dan membantu penyusunan strategi
mortalitas anak-anak di negara pengendalian nasional penyakit yang
berkembang.® S. pneumoniae adalah flora disebabkan oleh infeksi S. pneumoniae.’
komensal pada saluran pernafasan atas dan Kultur bakteri juga diperlukan untuk
berkolonisasi pada nasofaring anak-anak, diagnosis infeksi S. pneumoniae.” Media
walaupun pada umumnya tidak memiliki kultur yang digunakan menjadi salah satu
gejala, kolonisasi bakteri ini adalah bagian faktor yang perlu diperhatikan.

dari patogenesis berkembangnya penyakit

respiratori dan sistemik.>*
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Sifat S. pneumoniae yang fastidious
menyebabkan bakteri tersebut hanya dapat
tumbuh pada lingkungan dan nutrisi

tertentu,  sehingga untuk
S.

terjadi.® Karakteristik media tumbuh yang

kegagalan

menumbuhkan pneumoniae  sering
disarankan yaitu yang dapat menumbuhkan
S.

pertumbuhan

pneumoniae  dan

bakteri

menghambat
Untuk
mendapatkan hasil tersebut, media yang

lain.

paling sering dipilih untuk kultur swab
nasofaring adalah agar darah domba atau
kuda dengan 5 pg/ml gentamisin. Saat ini
agar yang direkomendasikan World Health
Organization (WHO) adalah Columbia
agar atau Trypticase Soy Agar (TSA).°

Manfaat  kultur  bakteri  S.
pneumoniae dalam membantu penyusunan
strategi pengendalian nasional penyakit
yang disebabkan S.

pneumoniae dilakukannya

oleh infeksi
mendorong
penelitian mengenai media yang lebih
optimal menumbuhkan S. pneumoniae dari
spesimen klinis. Belum ada penelitian yang
S.

pneumoniae dari swab nasofaring pada

membandingkan pertumbuhan

agar darah domba dengan TSA yang
gentamisin (ADDG-
TSA) dan pada agar darah domba dengan

ditambah 5 pg/ml

Columbia agar yang ditambah 5 pg/ml
gentamisin (ADDG-COL). Penelitian ini

1224

dapat berguna bagi laboratorium untuk

meningkatkan  sensitivitas  kultur  S.
pneumoniae  yang masih banyak
mengalami kegagalan.
METODE

Penelitian eksperimental dengan

rancangan post-test only ini dilaksanakan

pada bulan Juni-Agustus 2017 di
laboratorium mikrobiologi Fakultas
Kedokteran ~ Universitas  Diponegoro.

Kriteria inklusi adalah swab nasofaring
balita sehat yang disimpan dalam media
Skim  milk,
Glycerin (STGG) pada temperatur -80°C

selama 1 tahun.

Tryptone, Glucose, and

Jumlah sampel pada penelitian ini
adalah 16 dan diambil
purposive sampling, sampel dibagi menjadi

dengan cara

2 kelompok yaitu sampel yang ditanam
pada media agar darah domba dengan
Columbia agar dan pada media agar darah
domba dengan TSA. Kemudian diinkubasi
dan dilakukan pengamatan pada 18, 24,
dan 48 jam.

Variabel bebas penelitian ini adalah
jenis media yang digunakan, yaitu agar
darah domba gentamisin dengan Columbia
agar atau TSA sedangkan variabel terikat
ini

penelitian adalah pertumbuhan S.

pneumoniae dinilai dari kuantitas koloni,
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diameter koloni, diameter zona hemolisis,
dan karakteristik koloni.

Data yang diperoleh diolah dengan
program Statistical Program for Social
(SPSS),
tergantung diuji normalitasnya dengan uji

Science kemudian variabel
Saphiro-Wilk. Selanjutnya dilakukan uji
untuk mengetahui hubungan variabel bebas
dan terikat dengan menggunakan uji
Student —-T (skala numerik, distribusi
normal) atau uji Mann Whitney (skala
numerik, distribusi tidak normal) dan uji

Chi Square (skala nominal dan ordinal).

HASIL

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Juni-Agustus 2017. Sampel yang
tumbuh pada masing-masing media
dikonfimasi sebagai S. pneumoniae dengan

tes kepekaan optochin dan pengecatan

gram. Dari 54 nomor sampel yang
ditumbuhkan  dalam  penelitian ini,
didapatkan 16 nomor sampel yang

dikonfirmasi sebagai S. pneumoniae.

1225

Media

Il ADDG COL
I ADDG TSA

Count

Zonal,2 Zona1,2,3 Zonat,2,3,4

Kuantitas koloni 18

Gambar 1. Grafik kuantitas koloni 18 jam

Berdasarkan
diketahui

gambar 1 dapat
S.
pneumoniae yang diamati pada 18 jam
ADDG-COL

diketahui tidak ada yang tumbuh hanya di

bahwa dari 16 sampel

inkubasi  pada  media
zona 1; 8 sampel tumbuh di zona 1 dan 2;
4 sampel tumbuh di zona 1, 2, dan 3; dan 4
sampel tumbuh di zona 1, 2, 3, dan 4.
Sedangkan dari 16 sampel pada ADDG-
TSA diketahui 1 sampel tumbuh hanya di
zona 1; 4 sampel tumbuh di zona 1 dan 2, 5
sampel tumbuh di zona 1,2, dan 3, dan 5
sampel tumbuh di zona 1,2,3, dan 4.
Analisis bivariat perbandingan kuantitas
koloni bakteri pada media ADDG-COL
dan ADDG-TSA didapat nilai p sebesar
0,238 ( p > 0,05) maka secara statistik
terdapat perbedaan namun tidak signifikan
antara kuantitas koloni di ADDG-COL
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dengan koloni di ADDG-TSA pada

pengamatan 18 jam setelah inkubasi.

Media

M A0DG COL
B ADDG TSA

Zona1,2

Zona1,2,3 Zona1,2,3,4

Kuantitas koloni 24

Gambar 2. Grafik kuantitas koloni 24 jam
Berdasarkan
diketahui

gambar 2
16

S.pneumoniae yang diamati pada 24 jam
ADDG-COL
diketahui tidak ada yang tumbuh hanya di

dapat

bahwa  dari sampel

inkubasi  pada  media
zona 1; 8 sampel tumbuh di zona 1 dan 2;
4 sampel tumbuh di zona 1, 2, dan 3; dan 4
sampel tumbuh di zona 1, 2, 3, dan 4.
Sedangkan dari 16 sampel pada ADDG-
TSA diketahui 1 sampel tumbuh hanya di
zona 1; 4 sampel tumbuh di zona 1 dan 2, 5
sampel tumbuh di zona 1,2, dan 3, dan 5
sampel tumbuh di zona 1,2,3, dan 4.
Analisis bivariat perbandingan kuantitas
koloni bakteri pada media ADDG-COL
dan ADDG-TSA didapat nilai p sebesar
0,238 ( p > 0,05) maka secara statistik
terdapat perbedaan namun tidak signifikan
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antara kuantitas koloni di ADDG-COL
di ADDG-TSA pada

pengamatan 24 jam setelah inkubasi.

dengan koloni

Media

B ADDG COL
I ADDG TSA

8-

Zona1,2

Zona1,2,3 Zona1,2,3,4

Kuantitas koloni 48

Gambar 3. Grafik kuantitas koloni 48 jam
Berdasarkan 3 dapat

diketahui

gambar

16
S.pneumoniae yang diamati pada 48 jam
ADDG-COL
diketahui tidak ada yang tumbuh hanya di

bahwa  dari sampel

inkubasi  pada  media
zona 1; 8 sampel tumbuh di zona 1 dan 2;
4 sampel tumbuh di zona 1, 2, dan 3; dan 4
sampel tumbuh di zona 1, 2, 3, dan 4.
Sedangkan dari 16 sampel pada ADDG-
TSA diketahui 1 sampel tumbuh hanya di
zona 1; 4 sampel tumbuh di zona 1 dan 2, 5
sampel tumbuh di zona 1,2, dan 3, dan 5
sampel tumbuh di zona 1,2,3, dan 4.
Analisis bivariat perbandingan kuantitas
koloni bakteri pada media ADDG-COL
dan ADDG-TSA didapat nilai p sebesar

0,238 ( p > 0,05) maka secara statistik
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terdapat perbedaan namun tidak signifikan
antara kuantitas koloni di ADDG-COL
di ADDG-TSA pada

pengamatan 48 jam setelah inkubasi.

dengan

koloni

Hasil pengukuran diameter koloni

pada pengamatan 18, 24, dan 48 jam

terdapat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil pengukuran diameter koloni

pada pengamatan 18, 24, dan 48 jam yang
ditanam pada media ADDG-COL dan ADDG-

TSA
] Median(Min-
Variabel Rerata+SB;
Maks)
ADDG-COL
Diameter 0,96 (0,43
Koloni 18 Jam 1,28+0,92 4,23)
Diameter 152+09 126 (0,50 -
Koloni 24 Jam 4,50)
Diameter 194+116 1,72 (0,73
Koloni 48 Jam 5,38)
ADDG-TSA
Diameter 0,95 (0,47
) 1,28+1,17
Koloni 18 Jam 5,33)
Diameter 1,12 (0,57 -
1,46 +1,17
Koloni 24 Jam 5,43)
Diameter 1,32 (0,60 -
1,82+1,33
Koloni 48 Jam 6,00)

1227

Berdasarkan uji normalitas yang
dilakukan,
variabel diameter koloni pada pengamatan
18, 24, 48 tidak
terdistribusi normal, sehingga uji yang

didapatkan  distribusi  dari

dan

jam adalah

digunakan untuk analisis data adalah uji
Mann Whitney.

6,00
28
*

5,00
4,00
3,00

2,00

1,004 0,96

1

Diameter koloni 18

é 0'95

00

T T
ADDG COL ADDG TSA

Media

Gambar 4. Grafik diameter koloni 18 jam

Gambar 4 menunjukkan bahwa

diameter koloni S. pneumoniae pada
ADDG-COL lebih besar dengan median
0,96 (0,43 - 4,23) dibandingkan dengan
diameter koloni pada ADDG-TSA 0,95
(0,47 - 5,33). Hasil ini tidak bermakna
secara statistik dengan p=0,637 (uji Mann

Whitney)
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6,00

28
*

5,00

-
=]
S

1

w
=]
2

1

2,00

T

1

1,26

1,00

1,12

o0

T T
ADDG COL ADDG TSA

Media

Gambar 5. Grafik diameter koloni 24 jam

Gambar 5 menunjukkan bahwa

diameter koloni  S.pneumoniae  pada
ADDG-COL lebih besar dengan median
1,26 (0,50 — 4,50) dibandingkan dengan
diameter koloni pada ADDG-TSA 1,12
(0,57 — 5,43). Hasil ini tidak bermakna
secara statistik dengan p=0,497 (uji Mann

Whitney).

28
6,00 *

5,00

-
=]
5]

1

w
=]
2

1

T

1T

2,00

1,72

1,32

1,00

1

o0

T T
ADDG COL ADDG TSA

Media

Gambar 6. Grafik diameter koloni 48 jam
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Gambar 6 menunjukkan bahwa

diameter koloni  S.pneumoniae pada
ADDG-COL lebih besar (1,94 + 1,16)
daripada diameter koloni pada ADDG-
TSA (1,82 1,33). tidak
bermakna secara statistik dengan p=0,439

(uji Mann Whitney).

+

+ Hasil ini

Hasil pengukuran diameter zona
hemolisis pada pengamatan 18, 24, dan 48
jam terdapat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil pengukuran diameter zona
hemolisis pada pengamatan 18, 24, dan 48 jam
yang ditanam pada media ADDG-COL dan

ADDG-TSA

Variabel ReratatSB; Median(Min-

Maks)
ADDG-COL
Diameter zona 2,15 (0,97 -
hemolisis 18 2,12+0,68 3,70)
jam
Diameter zona
hemolisis 24 249+051 250 (1,40 -
jam 3,50)
Diameter zona
hemolisis 48 3,49+0,93 3,38 (2,20 -
jam 5,67)
ADDG-TSA
Diameter zona 1,81 (0,90 -
hemolisis 18 1,86+0,66 3,50)
jam
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Diameter zona 2,12 (1,13 -
hemolisis 24 2,12+0,69 4,03)

jam

Diameter zona 2,59 (1,50 —
hemolisis 48 2,95+1,07 5,33)

jam

Berdasarkan uji normalitas yang
dilakukan,
variabel diameter zona hemolisis pada 18

didapatkan distribusi  dari

dan 24 terdistribusi normal, sehingga uji
yang digunakan untuk analisis data adalah
uji Student T. Variabel zona hemolisis pada
48 jam tidak terdistribusi normal, sehingga
uji yang digunakan untuk analisis data

adalah uji Mann Whitney.

4.004

w

=

]
1

2,15

1,81

D Zona hemolisis 18
1

o
=]
1

T T
ADDG COL ADDG TSA

Media

Gambar 7. Grafik diameter zona
hemolisis 18 jam
Gambar 7 menunjukkan bahwa
diameter zona hemolisis S. pneumoniae
pada ADDG-COL lebih besar dengan
median 2,15 (0,97 - 3,70) dibandingkan

1229

dengan diameter zona hemolisis pada
ADDG-TSA 1,81 (0,90 - 3,50). Hasil ini
tidak bermakna secara statistik dengan
p=0,275 (uji Student T).

Hasil analisis perbandingan
diameter zona hemolisis pada pengamatan
24 jam pada media ADDG-COL dan

ADDG-TSA dapat dilihat pada gambar 8.

-

o

]
1

D Zona hemolisis 24
w

2,50

LT

2,12

o)

=

=]
1

T T
ADDG COL ADDG TSA

Media

Gambar 8. Grafik diameter zona
hemolisis 24 jam

Gambar 8 menunjukkan bahwa
diameter zona hemolisis S. pneumoniae
pada ADDG-COL lebih besar dengan
median 2,50 (1,40 - 3,50) dibandingkan
dengan diameter zona hemolisis pada
ADDG-TSA 2,12 (1,13 - 4,03). Hasil ini
tidak bermakna secara statistik dengan
p=0,104 (uji Student T).
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28
©30

3,38

D Zona hemolisis 48

2,59

2.00

T T
ADDG COL ADDG TSA

Media

Gambar 9. Grafik diameter zona
hemolisis 48 jam

Gambar 9 menunjukkan bahwa
diameter zona hemolisis S. pneumoniae
pada ADDG-COL lebih besar dengan
median 3,38 (2,20 - 5,67) dibandingkan
dengan diameter zona hemolisis pada
ADDG-TSA 2,59 (1,50 — 5,33). Hasil ini
tidak bermakna secara statistik dengan
p=0,109 (uji Mann Whitney).

Data karakteristik koloni
S.pneumoniae pada pengamatan 18, 24,
dan 48 jam dianalisis menggunakan uji Chi
Square (hipotesis komparatif kategorik

tidak berpasangan).

1230

Media

M ~DDG coL
Eappc 158

Count

Karakteristik 18

Gambar 10. Grafik karakteristik koloni 18

jam
Berdasarkan gambar 10 dapat
diketahui  bahwa dari 32  koloni

S.pneumoniae pada ADDG-COL dan
ADDG-TSA diketahui sebanyak 22 sampel
sulit dibedakan karakteristiknya dan 10
sampel mudah dibedakan karakteristiknya
pada pengamatan 18 jam. Dari 16 sampel
ADDG-COL diketahui
sampel sulit dibedakan karakteristiknya
4 dibedakan
karakteristiknya, sedangkan 16 sampel
ADDG-TSA diketahui sebanyak 14 sampel

sulit dibedakan karakteristiknya dan 2

sebanyak 12

dan sampel  mudah

sampel mudah dibedakan karakteristiknya.

Analisis bivariat perbandingan
karakteristik pertumbuhan bakteri pada
media ADDG-COL dan ADDG-TSA
didapat nilai p sebesar 0,654 ( p > 0,05)

maka secara statistik terdapat perbedaan
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namun tidak signifikan antara karakteristik
koloni di ADDG-COL dan ADDG-TSA

pada pengamatan setelah 18 jam inkubasi.

Media

B ADDG coL
[ ADDG TSA

104

Count

Karakteristik 24

Gambar 11. Grafik karakteristik koloni 24

jam
Berdasarkan gambar 11 dapat
diketahui  bahwa dari 32  sampel

S.pneumoniae pada ADDG-COL dan
ADDG-TSA diketahui sebanyak 13 sampel
sulit dibedakan karakteristiknya dan 19
sampel mudah dibedakan karakteristiknya
pada pengamatan 24 jam. Dari 16 sampel
ADDG-COL diketahui sebanyak 6 sampel
sulit dibedakan karakteristiknya dan 10
sampel mudah dibedakan karakteristiknya,
16 ADDG-TSA

sebanyak 7 sampel

sedangkan
diketahui

sampel
sulit
dibedakan karakteristiknya dan 9 sampel
dibedakan

bivariat

mudah karakteristiknya.

Analisis perbandingan

karakteristik pertumbuhan bakteri pada

1231

media ADDG-COL dan ADDG-TSA
didapat nilai p sebesar 1,000 ( p > 0,05)
maka secara statistik terdapat perbedaan
namun tidak signifikan antara karakteristik
koloni di ADDG-COL dan ADDG-TSA
pada pengamatan setelah 24 jam inkubasi.

Media

I ADDG coL
I 4DDG TSA

Count

Karakteristik 48

Gambar 12. Grafik karakteristik koloni 48
jam

Berdasarkan gambar 12 dapat
diketahui bahwa dari 32 sampel pada
ADDG-COL dan ADDG-TSA diketahui
dibedakan
karakteristiknya dan 24 sampel mudah
dibedakan
pengamatan 48 jam. Dari
ADDG-COL diketahui sebanyak 3 sampel

sulit dibedakan karakteristiknya dan 13

sebanyak 8 sampel sulit

karakteristiknya pada

16 sampel

sampel mudah dibedakan karakteristiknya,
16 ADDG-TSA

sebanyak 5 sampel

sedangkan
diketahui

sampel
sulit

dibedakan karakteristiknya dan 11 sampel
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dibedakan

bivariat

mudah karakteristiknya.

Analisis perbandingan
karakteristik pertumbuhan bakteri
media ADDG-COL dan ADDG-TSA
didapat nilai p sebesar 0,685 ( p > 0,05)

maka secara statistik terdapat perbedaan

pada

namun tidak signifikan antara karakteristik
koloni di ADDG-COL dan ADDG-TSA

pada pengamatan setelah 48 jam inkubasi.

PEMBAHASAN

Hasil dari pengamatan diameter
koloni pada 18, 24, dan 48 jam inkubasi
didapatkan median diameter ADDG-COL
yang lebih besar dibandingkan dengan
ADDG-TSA. Namun perbedaan diameter
koloni S.pneumoniae pada ADDG-COL
dan ADDG-TSA tidak menunjukkan hasil
yang signifikan secara statistik. Columbia
yang
dibutuhkan S. pneumoniae sebagai sumber

agar mengandung ekstrak ragi
vitamin B kompleks, menurut penelitian
Restrepo et al. penambahan ekstrak ragi
S.

pneumoniae.’® Peneliti menemukan bahwa

dapat meningkatkan pertumbuhan
kultur dari spesimen klinis pada media
ADDG-TSA  memiliki

untuk

kecenderungan

mudah menumbuhkan

mikroorganisme selain S.pneumoniae. Hal

ini  dapat  menimbulkan terjadinya

1232

kompetisi antar koloni sehingga diameter
koloni S.pneumoniae menjadi lebih kecil '
Perbandingan diameter zona hemolisis
pada media ADDG-COL dan ADDG-TSA
menunjukkan hasil yang tidak signifikan.
Diameter zona hemolisis koloni akan
berbanding lurus dengan diameter koloni,
perbedaan jenis agar base tidak banyak
berkontribusi  pada  diameter  zona
hemolisis. Komponen media yang paling
berpengaruh

terhadap diameter zona

hemolisis adalah jenis darah yang
digunakan. Pada penelitian Russell et al.
didapatkan bahwa zona hemolisis dari
media dengan darah domba yang telah
didefibrinasi dan darah domba sitrat sama
besar.*?

Kuantitas koloni S. pneumoniae
pada media ADDG-COL dan ADDG-TSA
tidak  menunjukkan yang

signifikan. Memperpanjang waktu inkubasi

perbedaan

tidak meningkatkan kuantitas koloni S.
pneumoniae, temuan ini sesuai dengan
penelitian sebelumnya oleh Nye et al. yang
menemukan tidak ada perbedaan yang
signifikan antara pertumbuhan setelah 24
jam dan 48 jam.

Karakteristik yang dinilai adalah
diameter koloni 1-3 mm, berwarna abu-
hemolisis alfa,

abu, pada 18-24 jam

pertama koloni berbentuk kubah (dome-
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shaped), selanjutnya koloni akan semakin
rata dan mencekung (umbilikasi) pada
bagian tengah.’* Sebanyak 75% sampel
yang tumbuh di media ADDG-COL dan
87,5% sampel di media ADDG-TSA pada
pengamatan 18 jam sulit diidentifikasi
sebagai S. pneumoniae, hal ini disebabkan
koloni berukuran kecil sehingga sulit untuk
dinilai. Pada pengamatan 24 jam, koloni
pada sampel yang sulit dinilai semakin
berkurang, sebanyak 37,5% sampel di
media ADDG-COL dan 43,75% sampel di
media ADDG-TSA sulit diidentifikasi.
Bahkan pada pengamatan 48 jam hanya
18,75% dan 31,25% di media ADDG-TSA
dan ADDG-COL yang sulit diidentifikasi
karakteristiknya. Pada pengamatan 24 jam
dan 48 jam koloni S. pneumoniae sudah
memiliki ukuran yang lebih besar untuk
diamati karakteristiknya, hal yang serupa
terdapat pada penelitian Nye et al. bahwa
koloni S. pneumoniae pada agar darah
sebaiknya diamati hingga 48 jam karena
karakteristik lebih

diidentifikasi.'* Perbandingan karakteristik

akan mudah
koloni S. pneumoniae pada media ADDG-
COL dan ADDG-TSA tidak menunjukkan
hasil yang signifikan secara statistik.

basis
kultur

Penggunaan TSA sebagai

agar darah  untuk  media

S.pneumoniae dapat menjadi alternatif,

1233

tidak

sensitivitas kultur S. pneumoniae.

namun dapat  meningkatkan

Keterbatasan penelitian ini adalah
ketebalan plate yang bervariasi walaupun
dilakukan hal

disebabkan keterbatasan alat pembuatan

sudah kontrol, ini

media sehingga dilakukan secara manual.
juga
darah domba yang

Darah domba vyang digunakan
bervariasi, yaitu
didefibrinasi dan dengan antikoagulan
sitrat walaupun tidak memberikan efek

yang signifikan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Pertumbuhan S. pneumoniae pada
media agar darah domba dengan TSA tidak
lebih baik dibandingkan dengan pada
media agar darah domba dengan Columbia
agar yang diukur dari kuantitas koloni,
diameter koloni, diameter zona hemolisis,
dan  karakteristik ~ tampilan  koloni.
Hipotesis awal tidak terbukti, dikarenakan
kurangnya studi pustaka mengenai media
kultur terkait.
Saran

Agar darah domba dengan TSA
dapat digunakan sebagai alternatif media
kultur S. pneumoniae pada laboratorium
yang tidak menyediakan Columbia agar.

Apabila dilakukan penelitian lebih lanjut
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mengenai perbandingan media kultur S.

pneumoniae, lempeng agar yang digunakan

sebaiknya memiliki ketebalan yang sama.

Apabila dilakukan penelitian lebih lanjut,

darah domba yang digunakan sebaiknya

adalah darah domba yang didefibrinasi.
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